BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini Indonesia telah memulai konsep pertanian modern, buah dari
kegiatan revolusi hijau yang digagas pada masa orde baru. Walaupun
metode yang digunakan masih sama dengan masa revolusi hijau. Namun,
pelaksanaannya berbeda dengan penggunaan teknologi dan pengetahuan
yang mutakhir. Salah satu tantangan dalam perubahan kegiatan
pertanaman pada masa revolusi hijau adalah penggunaan pupuk
anorganik. Pada aplikasinya yang berlebihan berdampak pada lingkungan
pertanaman. Seperti; pencemaran air, defisiensi hara tanah, dan juga
penyakit tanaman. Pertanian modern membawa konsep penggunaan
metode yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya yaitu, penggunaan
pupuk organik yang terintegrasi. Hal ini membuat saya tertarik pada
pembuatan pupuk organik. Pupuk organik yang digunakan dapat berbentuk
cair maupun padat. Namun, pada studi pupuk organik cair mampu
memberikan manfaat cepat bereaksi karena unsur didalamnya telah terurai.
Selain itu, manfaat lainnya seperti percepatan pembentukan klorofil pada
daun, pembentukan bintii akar dan dapat mengurangi pencemaran
lingkungan (Ginting, 2023).

Dalam penelitian Dianisius (2014), kadar air pupuk kambing relatif lebih
rendah dari pupuk sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk ayam. Kadar hara
pupuk kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk

kandang lainnya. Sementara kadar hara N dan P hampir sama dengan



pupuk kandang lainnya. Pada kotoran kambing segar mengandung 46,51
% C, 1,41 % N, 0,54 % P dan 0,75 % K. Pemberian POC feses kambing
menyediakan unsur hara P dan K dalam jumlah yang cukup bagi tanaman
sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas.
peningkatan P dipengaruhi oleh tingginya kandungan N, semakin tinggi
kandungan unsur N maka jumlah mikroorganisme yang merombak P akan
meningkat (Hidayanti dkk, 2011).

Pupuk organik cair feses kambing ini akan dipadukan dengan rumput
laut (Eucheuma cofttoni). Rumput laut telah lama digunakan secara
langsung sebagai kondisioner tanah maupun pupuk di berbagai wilayah
pesisir di dunia (Cocozza dkk, 2011), dan ekstrak rumput laut telah banyak
dipasarkan sebagai bahan tambahan pada pupuk tanaman yang manfaat
serta keuntungan penggunaannya telah banyak dilaporkan (Sedayu dkk,
2013). Selain banyak mengandung mineral-mineral penting dari laut yang
dibutukan oleh tanaman, rumput laut juga memiliki kandungan hormone
pemacu tumbuh yang telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman maupun hasil panen (Prithiviraj, 2009). Pemanfaatan rumput laut
sebagai pupuk atau bahan tambahan pupuk diharapkan menjadi alternative
pemecahan permasalahan lingkungan, karena aman bagi mikroba tanah
maupun tanaman.

Disajikan dengan konsep pertanian modern, diaplikasikan dengan
sistem irigasi tetes. Pemberian air irigasi secara ekonomis (tepat waktu dan

volume) sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dimana air yang



tersedia dalam tanah akan mudah diserap oleh tanaman sehingga tanaman
tumbuh dan berproduksi dengan baik. Pemberian air irigasi pada tanaman
selada di YBSB Cisarua Bogor masih dilakukan secara tradisional yaitu
dengan menggunakan gembor Idrus (2013) melaporkan bahwa produksi
tanaman selada hidroponik dengan sistem irigasi tetes tipe orifis tanpa
pompa rata-rata 130,31 g/tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
penyiraman manual yang hanya sebesar 97,29 g/tanaman. Jumlah
pemakaian air tanaman selada dengan sistem irigasi tetes tipe orifis rata-
rata 1,53 I/hari, sedangkan dengan metode manual disiram dengan gembor
rata-rata 2,0 I/hari.

Maka dari itu, sebagai objek penelitian yang digunakan yaitu tanaman
selada (Lactuva sativa). Agar mengetahui bagaimana pengaruh aplikasi
pupuk organik cair ini, yang akan diperhatikan melalui pertumbuhan dan
produksi tanaman selada (Lactuva sativa). Serta, untuk mengetahui
interaksi antara dua jenis pupuk organic cair ini dan hasil terbaik pupuk
organik cair feses kambing dan rumput laut (Eucheuma cottoni).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk organic cair feses kambing dan

rumput laut terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada yang

menggunakan system irigasi tetes



2. Apa dampak penggunaan pupuk organik cair feses kambing dan
rumput laut terhadap kualitas hasil panen tanaman selada

3. Apakah ada interaksi antara jenis pupuk organic cair dan system
irigasi tetes yang mempengaruhi efisiensi penggunaan air serta
pertumbuhan tanaman selada

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan poin pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organic cair feses
kambing dan rumput laut terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada yang menggunakan system irigasi tetes.

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan pupuk organik cair feses
kambing dan rumput laut terhadap kualitas hasil panen tanaman
selada.

3. Untuk mengtahui Apakah ada interaksi antara jenis pupuk organic
cair dan system irigasi tetes yang mempengaruhi efisiensi
penggunaan air serta pertumbuhan tanaman selada

1.4. Manfaat penelitian
1. Tersedianya informai tentang cara budidaya selada
menggunakan irigasi tetes
2. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang manfaat
pupuk organic cair feses kambing dan rumput laut terhadap

tanaman selada



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Selada (Lactuva sativa)

Tanaman selada (Lactuca sativa) adalah tanaman yang dimanfaatkan
daunnya sebagai sayur lalapan yang berumur semusim dan Selada
merupakan salah satu komoditi sayuran hortikultura yang memiliki prospek
dan nilai komersial yang cukup tinggi. Menurut jenisnya daun selada ada
yang dapat membentuk krop dan ada pula yang tidak. Jenis yang tidak
membentuk krop pada daun-daunya berbentuk "rosette". Daun selada pada
umumnya berwarna hijau terang sampai putih kekuningan, tersusun
berbentuk spiral dalam roset padat. Daun tidak berambut, mulus, berkeriput
atau kusut berlipat. Tanaman selada cepat menghasilkan akar tunggang
diikuti dengan penebalan dan perkembangan cabang-cabang akar yang
menyebar pada kedalam antara 25-50 cm. Selada lebih sering dikonsumsi
mentah atau sebagai lalapan.

Menurut Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian (BBP2TP) untuk mendapatkan tanaman selada yang tumbuh
optimal dibutuhkan pengaturan pH yang tepat. Rentang pH yang dibutuhkan
tanaman selada adalah 6,0 sampai 7,0. Tanaman selada (Lactuca sativa)
Syarat tumbuh agar mendapatkan hasil yang baik pada proses
pertumbuhan hingga panen salah satunya yaitu tempat pertumbuhan
selada sebaiknya dilakukan di daerah yang mempunyai udara sejuk

(Adimihardja dkk, 2013).



2.1.1. Morfologi Tanaman selada

Selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar
serabut menempel pada batang dan tumbuh menyebar ke semua arah
pada kedalaman 20 - 50 cm atau lebih. Daun selada memiliki bentuk,
ukuran dan warna yang beragam tergantung varietasnya. Tinggi tanaman
selada daun berkisar antara 20 - 35 cm dan tinggi tanaman selada kepala
berkisar antara 20 - 30 cm (Saparinto, 2013). Perbungaan selada keriting
memiliki tipe mulai rata padat yang tersusun dari banyak bongkol bunga
yang terdiri dari 10 - 25 kuncup bunga dengan melakukan penyerbukan
sendiri meskipun terkadang penyerbukan dibantu dengan serangga.
Seluruh bunga dalam bongkol yang sama akan membuka secara
bersamaan dan singkat pada pagi hari. Biji di dalam bongkol yang sama
juga berkembang secara bersamaan, setiap satu bunga menghasilkan satu
biji yang disebut achene. Biji cenderung tersebar, berukuran kecil, bertulang
dan diselubungi rambut kaku (Cahyono, 2005).

Umur panen selada berbeda-beda menurut kultivar dan musim,
umurnya berkisar 30 - 85 hari setelah pindah tanam. Bobot tanaman sangat
beragam, mulai dari 100 g sampai 400 g. Panen yang terlalu dini
memberikan hasil panen yang rendah dan panen yang terlambat dapat
menurunkan Kkualitas. Secara umum selada yang berkualitas bagus
memiliki rasa yang tidak pahit, aromanya menyegarkan, renyah, tampilan
fisik menarik serta kandungan seratnya rendah. Sebagian besar selada

dikonsumsi mentah dan merupakan komponen utama dalam pembuatan



salad, karena mempunyai kandungan air tinggi tetapi karbohidrat dan

protein rendah. (Muh. Yazir A, 2019)

Gambar 1. Tanaman Selada

Umur panen selada berbeda-beda menurut kultivar dan musim,
umurnya berkisar 30 - 85 hari setelah pindah tanam. Bobot tanaman sangat
beragam, mulai dari 100 g sampai 400 g. Panen yang terlalu dini
memberikan hasil panen yang rendah dan panen yang terlambat dapat
menurunkan Kkualitas. Secara umum selada yang berkualitas bagus
memiliki rasa yang tidak pahit, aromanya menyegarkan, renyah, tampilan
fisik menarik serta kandungan seratnya rendah. Sebagian besar selada
dikonsumsi mentah dan merupakan komponen utama dalam pembuatan
salad, karena mempunyai kandungan air tinggi tetapi karbohidrat dan

protein rendah. (Muh. Yazir A, 2019).

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Selada
2.2.1. Iklim

Selada dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah.
Namun, hampir semua tanaman selada lebih baik diusahakan di dataran

tinggi. Pada penanaman di dataran tinggi, selada cepat berbunga. Suhu



optimum bagi pertumbuhannya adalah 15-20 °C. Daerah- daerah yang
dapat ditanami selada terletak pada ketinggian 5-2.200 meter di atas
permukaan laut. Selada krop biasanya membentuk krop bila ditanam di
dataran tinggi, tapi ada beberapa varietas selada krop yang dapat
membentuk krop di dataran rendah seperti varietas great lakes dan Brando
(Haryanto et al., 2002).

2.3 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami.
Dapat dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang
sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah. Bahkan
penggunaan pupuk organik tidak akan meninggalkan residu pada hasil
tanaman sehingga aman bagi kesehatan manusia pupuk organik
(Musnawar dkk, 2006)

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk organik dalam sediaan cair
yang mengandung unsur hara berbentuk larutan yang sangat halus
sehingga sangat mudah diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair memiliki
kandungan bahan kimia maksimal 5% dan mengandung mikroorganisme
yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat. Pupuk organik cair juga
mengandung asam amino dan hormon yakni giberelin, sitokinin, dan IAA
(Lasmini, 2019). Pemanfaatan limbah organik ini selain mengurangi
pencemaran lingkungan juga memiliki banyak kandungan yang dibutuhkan

oleh tanaman serta mendukung lingkungan karena larutan pupuk organik



cair terbuat dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari
sisa tanaman, kotoran hewan, dan limbah hasil aktivitas manusia yang
memiliki kandungan unsur hara lebih dari satu. Selain itu, pupuk organik cair
juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan ke
substrat dapat digunakan tanaman secara langsung. Salah satu diantara
jenis pupuk organik cair adalah pupuk kandang (Marjenah, dkk. 2017).
Pupuk cair dikatakan bagus dan siap diaplikasikan jika tingkat
kematangannya sempurna. Pengomposan yang matang bisa diketahui
dengan memperhatikan keadaan bentuk fisiknya, dimana fermentasi yang
berhasil ditandai dengan adanya bercak — bercak putih pada permukaan
cairan. Cairan yang dihasilkan dari proses ini akan berwarna kuning
kecoklatan dengan bau yang menyengat (Susanto dkk, 2002)
2.3.1 Feses Kambing
Kotoran padat kambing biasanya langsung digunakan oleh
masyarakat sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing
memiliki struktur yang keras dam lama diuraikan oleh tanah. Sehingga
tanaman tidak dapat tumbuh dengan maksimal (Maulana, 2010). Salah
satu alternatif pengolahan kotoran padat kambing adalah dengan dibuat
sebagai Pupuk Organik Cair (POC). Sampai saat ini belum begitu
banyak pemanfaatan kotoran padat yang diolah menjadi pupuk organik
cair, padahal dengan diolah menjadi pupuk organik cair kotoran padat
tersebut dapat disimpan dalam waktu yang lama dan lebih efesien

(Setiawan, 2007).
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Proses pembuatan POC memiliki kekurangan yaitu lamanya
proses pengomposan kotoran padat kambing tersebut, maka
pembuatan pupuk cair organik dilakukan dengan penambahan bahan
aktivator (mikroorgnaisme). Salah satu aktivator yang sering digunakan
adalah Effective Microorganism 4 (EM4) (Liu dkk, 2011). EM4
merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan
bagi pertumbuhan tanaman yang dapat digunakan sebagai inokulan
untuk meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme
(Rahmah dkk, 2014).

Kompos kotoran kambing mengandung N 1,15%, P 60,68 ppm
dan K 519,07 ppm (Tabel 1). Menurut Lingga (1991), kotoran padat
kambing sebelum dikomposkan mengandung bahan organik sebanyak
31% dengan rasio C/N 25-30% dan memiliki kandungan unsur hara
yang terdiri dari 69% H20, 0,95% N, 0,35% P, 1,00% K. Penambahan
Effective Microorganism 4 (EM4) mampu meningkatkan kandungan
unsur hara dalam POC kotoran kambing. (Departemen
Pertanian Republik Indonesia, 2011).

2.3.2 Rumput Laut (Eucheuma cottoni)

Rumput laut dapat digunakan sebagai pupuk organik karena
mengandung auksin, sitokinin, etilen, asam absisat, dan giberelin. Serta
mengandung mineral Fe, B, Ca, Cu, Cl, K, Mg, dan Mn. Pupuk cair yang
berasal dari proses pengomposan rumput laut diketahui mengandung

auksin 144-1128 ppm, giberelin 130-1552 ppm, dan sitokinin yang
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terdiri dari kinetin 58-65 ppm dan zeatin 65-86 ppm. Pemberian ekstrak
rumput laut dapat meningkatkan kadar kalium dan produksi klorofil
tanaman melalui proses fotosintesis untuk merangsang pertumbuhan
vegetatif (Shehataet dkk, 2011). Selain itu, peningkatan hasil dan unsur
hara N, P, dan K dengan penerapan ekstrak rumput laut (Rathoreet dkk,
2009).

Ekstrak rumput laut menyediakan makronutrien, zat organik
seperti asam amino, dan zat pengatur tumbuh seperti auksin, sitokinin,
dan giberelin yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
(Thirumaran dkk, 2009). Ekstrak rumput laut dapat memengaruhi
pertumbuhan akar dengan memperkuat struktur lateral akar,
meningkatkan auksin endogen dan senyawa lain yang dapat
meningkatkan serapan hara ke akar sehingga dapat menyebabkan
peningkatan pertumbuhan tanaman (Al-Juthery dkk, 2020). Pemberian
ekstrak rumput laut pada tanaman dapat meningkatkan konsentrasi
unsur hara pada daun, melalui keterlibatan hormon pertumbuhan dalam
proses penyerapan dan pergerakan unsur hara pada tanaman.
Ekstrak rumput laut memengaruhi pertumbuhan tanaman,
meningkatkan hasil dan toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik
dan biotik (Paradikovi dkk, 2019).

2.4 Sistem Irigasi Tetes
Irigasi tetes merupakan salah satu jenis irigasi mikro yaitu jenis irigasi

yang menggunakan air secara pasti. Sistem irigasi ini menggunakan emitter
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yang menjadi satu pada pipa distribusi dan dipasang dengan jarak tertentu.
Sistem ini dinilai sangat sesuai untuk digunakan pada tanahtanah yang
tidak dapat menahan air dan memiliki penguapan tinggi seperti pada daerah
dataran rendah. Sehingga sistem irigasi tetes dikatakan ideal jika semua
emitternya mampu memberikan volume air dalam jumlah yang sama pada
tanaman. (Hamzanwadi, 2015 dalam Dwiasmoro, 2020).

Negara, dkk (2022) dalam penelitian karakteristik distribusi volume dan
debit aliran irigasi aktual setiap sistem jaringan irigasi tetes pada lahan
layanan bertingkat, dimana penelitian ini menggunakan pipa tetes pipa NTF
12 mm. Menghasilkan debit pada lantai 1 (Q1) = 304,4 ml/mnt, lantai 2 (Q2)
= 230,8 ml/mnt dan di lantai 3 (Q3) = 147,2 ml/mnt. Keseragaman irigasi
tetes tiap tingkat besarnya atas 95% termasuk
sangat tinggi.

Teknologi pertanian presisi sudah dikembangkan untuk pemenuhan
hara tanaman yaitu metode pemupukan fertigasi melalui irigasi tetes.
Fertigasi sendiri merupakan metode pemupukan yang secara langsung
diberikan pada tanaman bersaama dengan aliran air. Nutrisi yang diberikan
lewat fertigasi memungkinkan adanya pemberian pupuk yang lebih presisi
bergantung pada kebutuhan setiap tanaman yang membuat aplikasi
dengan fertigasi menjadi lebih ekonomis (Behera dkk, 2013). Irigasi tetes ini
memiliki sejumlah keunggulan seperti dapat mengurangi kehilangan air
yang cepat akibat suhu tinggi atau saat musim kemarau. Meskipun sistem

Irigasi tetes hanya membasahi sebagian dari perakaran, tetap seluruh air



yang diteteskan dapat diserap dengan cepat pada kondisi

lembab (Ekaputra dkk, 2016).
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tanah yang



BAB lll. KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pikir

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi solusi pengurangan
penggunaan pupuk anorganik. Seperti feses kambing yang dapat
dimanfaatkan untuk menjadi pupuk organik cair. Seperti pada penelitian Dwi
Setia Wati, 2018 yang memberikan pengaruh pada tanaman. Namun, pada
penelitian pupuk organik cair feses kambing akan dipadukan dengan pupuk
organik cair rumput laut.

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah:

Produksi tanaman
selada

|

[ Kesuburan tanah J

|

{ Bahan organik cair J

l

Feses kambing Rumput laut

Tanaman Selada }

Gambar 2. Kerangka Pikir
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3.2 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Pupuk Organik Cair feses kambing dan rumput laut memberikan
pengaruh pada produksi tanaman selada.
2. Pupuk Organik Cair feses kambing dan rumput laut tiap konsentrasi

memiliki perbedaan produksi tanaman selada.



BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 22 september — 28
oktober di GreenHouse Fakultas Pertanian Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah parepare pada tanggal 22 september — 28
oktober.
4.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penellitian ini adalah botol bekas 1,5 liter,
Pengaduk, Saringan, Timbangan,ember besar, selang infus, tali, kayu .
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Feses Kambing,
Molases, Air, EM 4, dan Rumput Laut.
4.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor pertama yaitu dosis pupuk organik cair
feses kambing (K) (Adhis Dian Safitri et. al., 2017), meliputi:

1. K1 = Konsentrasi 15ml/L

2. K2 = Konsentrasi 17.5ml/L

3. K3 = Konsentrasi 20ml/L

Faktor kedua yaitu dosis pupuk organik cair rumput laut (S) (Putri
Wening Ratrinia et. al., 2014)

4. R1 = Konsentrasi 100ml/L

5. R2 = Konsentrasi 150ml/L

6. Rz = Konsentrasi 200ml/L
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Masing-masing perlakuan ada 3 ulangan, jadi jumlah tanaman

sebanyak 18x3 = 54 tanaman.

4.4 Metode Penelitian

Pada penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam (Analysis of Varience).

Untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata diuji lanjut dengan uji

jarak berganda Duncan (DMRT) pada jenjang nyata 5%.

(Ignasius Rhedu Dosem dkk, 2018)

4.5 Parameter pertumbuhan Tanaman

4.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan meteran atau
penggaris. Diukur dari pangkal batang sampai ujung daun. Dimulai dari
7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst
4.5.2 Jumlah Daun

Penghitungan jumlah daun dilakukan bersamaan dengan tinggi
tanaman yaitu 7 hst, 14 hst, 21 hst 28 hst
4.5.3 Lebar Daun

Pengukuran lebar daun dilakukan pada saat setelah panen pada
semua sampel tanaman. Lebar daun dilakukan dengan cara mengukur
lebar daun dari sisi ke sisi daun terlebar mengikuti jari-jari ruas daun.
4.5.4 Berat Basah

Dihitung dengan cara menimbang tanaman sampel setelah

panen tanpa melalui proses pengeringan terlebih dahulu.
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4.6 Pelaksanaan Penelitian

4.6.1 Pembuatan POC Feses Kambing

Kotoran kambing ditimbang seberat 5 kg kemudian dihaluskan
dan dimasukkan ke dalam drum plastik selanjutnya ditambahkan air
sebanyak 10 L, EM4 sebanyak 10 cc dan gula pasir 250 g dilarutkan ke
dalam 1 L air, Kemudian larutan EM4,air dan gula pasir tadi dimasukkan
ke dalam drum dan diaduk lagi sampai rata. Diukur pH dan suhu awal
dari campuran yang telah dimasukkan ke dalam drum plastik.
Selanjutnya campuran bahan ditutup dan diinkubasikan selama 14 hari.
Setelah 14 hari campuran bahan disaring agar terpisah antara ampas
dan cairan pupuk dan yang digunakan hanya cairan dari pupuk
(Suparhun, 2015).
4.6.2 Pembuatan POC Rumput Laut

Pembuatan pupuk organik cair diawali dengan penanganan
bahan baku dengan melakukan sortasi dan pencucian. Kemudian
pengecilan ukuran bahan baku dilakukan dengan mencacah rumput
laut menjadi potongan kecil dengan tujuan agar memudahkan proses
dekomposisi bahan organik dari bahan baku. Setelah ditimbang seberat
10kg, dan dimasukkan ke dalam drum plastik. Selanjutnya ditambahkan
air sebanyak 12L, EM4 sebanyak 500ml dan molases
500ml. Kemudian dicampur dan dilakukan fermentasi selama 14 hari.
Setelah itu, pupuk disaring untuk memisahkan antara cairan dan

endapannya. Kemudian hasil cairan untuk digunakan penelitian
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selanjutnya (Putri Wening Ratrinia et. al., 2014)
4.6.3 Penyemaian Benih Selada (Lactuva sativa)

Benih selada disemaikan ke dalam pottray ukuran 54 x 28 cm
yang diisi dengan tanah. Setiap pottray terdiri dari 2 benih tanaman
selada. Kemudian semua pofttray yang telah terisi benih ditempatkan
pada naungan. Perawatan pada benih tanaman selada terus dilakukan
sampai menjadi bibit yang siap dipindahkan ke polybag. Bibit tanaman
selada dapat dipindahkan ke polybag jika telah memiliki daun 2 - 3 helai
atau berumur 10 - 14 hari (Ignasius, 2018).

4.6.4 Persiapan Media Tanam

Persiapan Media Tanam yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanah alluvial dengan kompos perbandingan (2:1). Kemudian
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 10kg/pot. Jenis media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar tanaman dan berat segar akar tanaman. Terbaik dijumpai pada
tanah aluvial (Wira dkk, 2020).

4.6.5 Pembuatan Sistem Irigasi Tetes

Menyiapkan kayu sebanyak 54 batang untuk menggantung botol
yang di isi pupuk organik cair feses kambing dan rumput laut lalu di
tancapkan infus pada tutup botol untuk mengeluar pupuk tersebut.

pada Gambar 1 (Muhammad Idrus, 2013)
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Gambar 3. Pembuatan sistem irigasi tetes

Keterangan:
1. Botol bekas 1,5 liter 5. Pengikat botol
2. Polybag 6. paku
3. infus
4. kayu

4.6.6 Penanaman Bibit Selada (Lactuva sativa)

Penanaman bibit selada dilakukan menggunakan polybag yang
telah disediakan dengan ukuran polybag 20 x 30 atau ukuran 10kg.
Penanaman bibit dilakukan dengan cara melubangi bagian tengah dari
media di dalam polybag. Setelah dimasukkan ke dalam lubang yang
telah dibuat ditutup dengan tanah tetapi tidak memadatkan terlalu keras
pada bagian diatas (Rizki, 2023).

4.6.7 Perawatan

Penyiangan gulma dilakukan pada gulma yang tumbuh dalam
polybag dengan cara dicabut. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara manual atau mekanis yaitu dengan cara mengutip
hama pada bibit selada namun apabila terdapa serangan yang cukup

serius penggunaan pestisida dapat dilakukan (Rizki, 2023).
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4.6.8 Pemanenan

Selada sudah dipanen ketika berumur antara (38 — 45) hari
setelah tanam. Cara panen selada dengan memotong bagian tanaman
diatas permukaan tanah dengan menggunakan pisau. Bisa juga

dengan mencabut semua bagian termasuk akar (Rizki, 2023).



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian pupuk organic cair
feses kambing dan rumput laut pertumbuhan tanaman selada berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun lebar daun.

5.1.1. tinggi tanaman

Berdasarkan Hasil analisis sidit ragam terhadap tinggi tanaman selada,
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organic cair feses kambing dan
rumput laut tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman

pada gambar dibawah ini.

50.00
45.00
40.00

K1 = Konsentrasi 15ml/L
35.00 K2 = K i 17,5mliL
30.00 = Konsentrasi 17,5m
25.00 K3 = Konsentrasi 20ml/L
%(5)88 R1 = Konsentrasi 100ml/L
10.00 R2 = Konsentrasi 150ml/L
5.00 R3 = Konsentrasi 100ml/L
0.00

K1R1 K1R2 K1R3 K2R1 K2R2 K2R3 K3R1 K3R2 K3R3

Perlakuan
Gambar 4. Rata-rata tinggi tanaman selada pada setiap perlakukan

Ket:

Rata rata tinggi tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman meningkat seiring dengan
pertumbuhan pengamatan setiap minggunya. Mengalami peningkatan
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dimana tinggi tanaman meningkat
pada minggu kedua samapai minggu ke empat. tinggi tanaman yang terbaik
adalah K3R2 dengan komsentrasi 20ml pupuk organik cair feses kambing

dan rumput laut 150 ml.



5.1.2. Jumlah daun
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Jumlah daun berdasarkan hasil analisis sidit ragam jumlah daun tanaman

selada menunjukan bahwa perlakuan pupuk organic cair feses kambing dan

rumput laut tidak berpengaruh nyata seperti gambar dibawah ini

30.00
25.00
20.00
15.00
.=, 10.00
5.00
0.00

Rata rata jumlah daun

K1R1 K1R2 K1R3 K2R1 K2R2 K2R3 K3R1 K3R2 K3R3
Perlakuan

Ket:

K1 = Konsentrasi 15ml/L
K2 = Konsentrasi 17,5ml/L
K3 = Konsentrasi 20ml/L
R1 = Konsentrasi 100ml/L
R2 = Konsentrasi 150ml/L
R3 = Konsentrasi 100ml/L

Gambar 5. Rata-rata jumlah daun tanaman selada pada setiap perlakuan

Hasil pengamatan jumlah daun meningkat seiring dengan pengamatan

daun setiap minggu. Parameter jumlah daun yang terbaik adalah K2R3

feses kambing dengan konsentrasi 17,5 ml dan rumput laut 200 ml.

5.1.3. Lebar daun

Berdasarkan analisis sidit ragam terhadap lebar daun pada tanaman

selada menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organic cair feses kambing

dan rumput laut pada tanaman selada tidak berpengaruh nyata terhadap

lebar daun seperti gambar dibawah ini.



7.60
7.40
7.20
7.00
6.80
6.60
6.40
6.20
6.00
5.80

Rata rata lebar daun

K1R1 K1R2 K1R3 K2R1 K2R2 K2R3 K3R1 K3R2 K3R3
Perlakuan

Ket:

K1 = Konsentrasi 15ml/L
K2 = Konsentrasi 17,5ml/L
K3 = Konsentrasi 20ml/L
R1 = Konsentrasi 100ml/L
R2 = Konsentrasi 150ml/L
R3 = Konsentrasi 100ml/L

Gambar 6. Rata-rata lebar daun tanaman selada pada setiap perlakuan
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Hasi pengamatan lebar daun terbaik adalah K3R3 dengan konsentrasi

20 ml dan 200 ml.

5.1.4. Berat basah

Berdasarkan hasil analisis sidit ragam berat basah tanaman selada

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk oragnik cair feses kambing dan

rumput laut tidak berpengaruh nyata pada berat basah selada seperti

gambar dibawah ini

35.00
30.00
25.00
20.00
15.00
10.00

5.00

0.00

Rata rata berat basah

Ket:

K1R1 K1R2 K1R3 K2R1 K2R2 K2R3 K3R1 K3R2 K3R3
Perlakuan

K1 = Konsentrasi 15ml/L
K2 = Konsentrasi 17,5ml/L
K3 = Konsentrasi 20ml/L
R1 = Konsentrasi 100ml/L
R2 = Konsentrasi 150ml/L
R3 = Konsentrasi 100ml/L

Gambar 7. Rata-rata berat basah tanaman selada
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Hasil Pupuk organic cair feses kambing meningkat seiring dengan
pertumbuhan dan pengamatan setiap minggunya. Pada gambar diatas
menunjukkan perlakuan terbaik adalah K2R2 dengan konsentrasi 17,5 ml

dan konsentrasi 150 ml
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

1.1 Pemberian berbagai konsetrasi pupuk organic cair feses kambing dan
rumput laut pada tanaman selada dengan menggunakan system irigasi
tetes tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan tinggi tanaman,
berat basah, lebar daun dan jumlah daun terhadap tanaman selada.

1.2 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk oragnik cair feses kambing dan
rumput laut tidak berpengaruh nyata pada berat basah selada. Pada
gambar diatas menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair feses
kambing dan rumput laut yang tertinggi adalah perlakuan K2R2 (pupuk
organik cair feses kambing 17,5 ml + 150 ml pupuk organic cair rumput
laut).

6.2 Saran

Disarankan pada penelitian berikutnya menggunakan metode lain

untuk melakuakan penelitian tanaman selada.
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